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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis
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LEMBAR KERJA SISWA IPASD

URAIAN MATERI

A. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS).

Menurut Dhari dan Haryono (1988) yang dimaksud dengan lembar kerja
siswa adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan
kegiatan yang terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain: uraian singkat
materi, tujuan kegiatan, alat/ bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah
kerja pertanyaan — pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi,
dan latihan ulangan. Jadi, Lembar Kerja Siswa ( LKS) bisa diartikan
lembaran-lembaran yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa baik
berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan peserta didik.

Prinsipnya lembar kerja siswa adalah tidak dinilai sebagai dasar
perhitungan rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil
menyelesaikan tugasnya serta diberi bimbingan bagi siswa yang mengalami
kesulitan. Mengandung permasalahan (problem solving) sehingga siswa
dapat mengembangkan pola pikir mereka dengan memecahkan permasalahan
tersebut. Lembar kerja siswa merupakan bahan pembelajaran cetak yang yang

paling sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada



pengembangan soal-soalnya serta latihan.

B. Fungsi Media pembelajaran LKS

LKS memiliki setidaknya 4 fungsi sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta\

Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

C. Tujuan Media Pembelajaran LKS

Dalam hal ini, paling tidak ada 4 poin yang menjadi tujuan penyusunan

LKS yaitu

1.

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaaan peseta
didik terhadap materi yang diberikan

Melatih kemandrian belajar peserta didik, dan

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta

didik.



D. Kegunaan Media Pembelajaran LKS
Mengenai kegunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran, tentu saja ada
cukup banyak kegunaan. Bagi kita selaku pendidik, melalui LKS, kita
mendapat kesempatan untuk memancing peserta didik agar secara aktif
terlibat dengan materi yang dibahas. Salah satu metode yang bisa
diterapkan untuk mendapatkan hasil optimal dari pemanfaatan LKS adalah
metode”SQ3R” atau survey, question, read, recite and review (menyurvei,
pertanyaan, membaca, meringkas dan mengulang).

E. Karakteristik LKS
Karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS)

1.  LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegitan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa
lakukan.

2. Merupakan bahan ajar cetak.

3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik.

4. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,

daftar isi, dll.



F. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1.

Guru dapat menggunakan lembar kerja siswa sebagai media
pembelajaran mandiri bagi peserta didik.

Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.

Praktisdan  harga cenderung terjangkau  tidak terlalu
mahal.

Materi didalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan
materi.

Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesama teman.

Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan
LKS.

Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya
mengalami

hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat diganti
dengan media LKS.

Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh SD di

pedesaan maupun di perkotaan.



Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1.

Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung monoton,
bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu.

Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media LKS
tersebut serta memnfaatkannya untuk kepentingan pribadi. Misalnya
siswa disuruh mengerjakan LKS kemudian guru meninggalkan siswa
dan kembali untuk membahas LKS itu.

LKS yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok antara
konsep yang akan diajarkan dengan LKS tersebut.

LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal tidak efektif tanpa ada
sebuah pemahaman konsep materi secara benar.

Di dalam LKS hanya bisa menampilakan gambar diam tidak bisa
bergerak, sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi
dengan cepat.

Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran yang
bersifat kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap.
Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika tidak

dipadukan dengan media yang lain.



G. Implikasi Lembar Kerja Siswa dalam Pembelajaran
Dengan adanya media Lembar Kerja Siswa (LKS) diharapkan dapat
menjadikan peserta didik aktif dan cepat tanggap, serta kreatif. LKS dapat
digunakan pada peserta didik untuk mengamati kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa. Dapat pula digunakan dalam pendekatan ketrampilan
proses, dimana Siswa berlatih mengumpulkan kosep sebanyak -
banyaknya tentang materi yang akan dipelajari melalui LKS dan kemudian
didiskusikan untuk memperoleh kesimpulan mengenai definisi dan
karakteristik materi yang dipelajari. Pemanfaatan LKS sebagai media
pembelajaran dilakukan secara optimal, yaitu digunakan sebagai sumber
perolehan informasi serta media dalam latihan soal. Implementasi
pendekatan ketrampilan proses, dilakukan sesuai bagan desain
pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui media LKS.
Proses pembelajaran dilakukan dengan terlebih dahulu membagi siswa
dalam kelompok kelompok. Pembelajaran dilakukan menggunakan
berbagai macam metode, yaitu metode penemuan konsep, metode diskusi,
dan metode latihan soal. Penerapan setiap metode pembelajaran tersebut

disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran pada setiap pertemuan.



1.

LATIHAN SOAL
Lembar Kerja Siswa IPA SD

Apa singkatan dari LKS....

a. Lembar Kerja Siswa

b. Latihan Kerja Siswa

c. Lembar Kurikulum Sekolah

d. Latihan Keterampilan Siswa

Jawab : a. Lembar Kerja Siswa

Fungsi media pembelajaran LKS....

a. Meminimalkan peran pendidik

b. Merepotkan siswa

c. Membebani tugas — tugas kepada siswa

d. Membuat siswa jadi malas

Jawab : a. Meminimalkan peran pendidik

Karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS), kecuali....

a. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan
kegiatan-kegitan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang
harus siswa lakukan.

b. Merupakan bahan ajar cetak.

c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu

luas pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan



dikerjakan atau dilakukan oleh peserta didik.
d. Memperlambat kerja guru
Jawab : d. Memperlambat kerja guru
4. Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1.  Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung
monoton, bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah
itu.

2. Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media
LKS tersebut serta memnfaatkannya untuk kepentingan pribadi.
Misalnya siswa disuruh mengerjakan LKS kemudian guru
meninggalkan siswa dan kembali untuk membahas LKS itu.

3. LKS yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok antara
konsep yang akan diajarkan dengan LKS tersebut.

4.  Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.

a. 1,23
b.2,3,4
c.1,24
d.3dan 4

Jawab:a. 1,2, 3



LKS dapat digunakan pada peserta didik untuk mengamati. ..
a. Kognitif

b. Afektif

c. Psikomotorik siswa

d. a, b dan c benar

Jawab : d. a, b dan ¢ benar
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